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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam tentang fenomena yang diteliti, yaitu strategi pengembangan kapasitas 

pengelolaan BUMDes. Dalam penelitian ini, penulis sebagai peneliti utama yang 

secara langsung melakukan proses penelitian dengan mengumpulkan data, 

menganalisis data, menyusun hasil penelitian dan penarikan kesimpulan. Hal ini 

dilakukan guna mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan objektif. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di desa waihatu kecamatan kairatu 

barat, kabupaten seram bagian barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setalah proposal ini di seminarkan dan  

terselesaikannya hasil penelitian. Sekitar bulan mei – juli 2024 

C. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh 

secara langsung dari hasil observasi, wawancara dan disertai dokumentasi.  
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a. Observas 

Data primer yang diambil oleh peneliti berdasarkan hasil observasi melalui 

pengamatan secara langsung pada BUMDes di desa Waihatu Kec Kairatu 

Barat. 

b. Wawancara   

Untuk mendapakan informasi secara langsung melalui informan, peneliti 

melakukan beberapa proses wawancara mengenai BUMDes di desa Waihatu 

Kec Kairatu Barat. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang diambil oleh peneliti yaitu mencatat dan menyimpan 

informasi dalam bentuk catatan, foto dan audio rekaman wawancara.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) 

meliputi buku, jurnal, web internet, artikel dan dari informasi lainnya yang 

berhubungan dengan judul penulis.  

D. Informan Penelitian 

Informan adalah Orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian disebut informan. Berikut 

adalah informan dalam penelitian ini 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Usia Pendidikan Jabatan 

1 Bpk supaimin 45 Tahun Sarjana Kepala Desa 
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2 Bpk udin 48 Tahun Diploma Dirktur utama BUMDes 

3 Ibu fatmawati 50 Tahun Sarjana Pedagang pasar desa 

4 Bpk Darwan 35 Tahun Diploma Kepala seksi kesejahraan 

masyatakat 

5 Bpk jafar  40 Tahun Sarjana Tokoh Masyarakat  

7 Ibu supriati 37 Tahun Sarjana Pengelola pasar desa 

8 Bpk andi 38 Tahun Diploma Tokoh Masyarakat  

9 Ibu sri  55 Tahun Sarjana Pedangang pasar desa 

10 Bpk Joko 45 Tahun Sarjana Petani sayur 

Sumber: hasil penelitian  9 juli  2024 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap perilaku, kegiatan, atau fenomena tertentu. Data observasi 

kemudian dapat diorganisir dalam bentuk matriks atau pola tematik untuk 

memahami lebih baik karakteristik peran BUMDes dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan informan. Dalam konteks ini, Dalam 

wawancara, penting untuk mendeteksi konsep atau tema utama yang muncul dari 

jawaban informan. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen atau rekaman 

tertulis, data BumDes dan laporan keuangan . Dalam menganalisis dokumen, 

peneliti dapat mengadopsi pendekatan kategorisasi dan pematangan konsep dari 

Miles dan Huberman. Dokumen dapat diurutkan dan dikategorikan berdasarkan 

topik tertentu, kemudian dikaitkan dengan temuan dari observasi dan wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman mengemukakan tiga prosedur analisis data utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Berikut 

adalah teknik analisis data berdasarkan teori Miles dan Huberman:
1
 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu proses analisis data dalam penelitian kualitatif 

yang bertujuan untuk menyederhanakan, mengorganisir, dan mengelompokkan 

data yang telah dikumpulkan. Pendekatan ini membantu peneliti untuk fokus pada 

informasi yang paling relevan dan signifikan, sehingga mempermudah 

pemahaman terhadap inti dari data yang dihasilkan. Reduksi data merupakan 

langkah awal dalam analisis kualitatif yang dilakukan setelah pengumpulan data, 

dan merupakan bagian dari metodologi penelitian kualitatif yang dikembangkan 

oleh Miles dan Huberman. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merujuk pada proses menampilkan informasi atau hasil 

analisis dalam bentuk yang dapat dipahami dan diinterpretasi dengan mudah oleh 

                                                           
1 Matthew B. Miles Dan A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourcebook (Sage, 1994). 
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pemirsa atau pembaca. Langkah ini menjadi krusial dalam menyampaikan temuan 

penelitian atau analisis secara jelas dan efektif. Penyajian data melibatkan 

berbagai teknik dan format yang dapat disesuaikan dengan jenis data yang 

dihadapi, baik itu data kuantitatif maupun kualitatif. 

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan proses merumuskan rangkuman atau 

hasil akhir dari analisis data atau informasi yang telah dikumpulkan dalam suatu 

penelitian atau studi. Hal ini melibatkan interpretasi data, sintesis temuan, dan 

pengaitan hasil dengan tujuan penelitian atau pertanyaan penelitian yang diajukan. 

Proses penarikan kesimpulan bertujuan untuk menyajikan suatu pandangan atau 

pemahaman yang dapat memberikan jawaban atau kontribusi terhadap pertanyaan 

penelitian atau tujuan penelitian yang telah ditetapkan. 

 


